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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN
3.1.
Tahapan Penelitian

Untuk mencapai target yang maksimal dalam kegiatan penelitian ini maka dilakukan beberapa tahapan sistematis dan terencana yang terdiri atas :

1.
Tahap Persiapan
Tahap persiapan meliputi kegiatan pendahuluan sebelum melakukan pengambilan data lapangan. Adapun tahap persiapan ini terdiri atas beberapa sub tahapan kegiatan, yaitu pembuatan proposal penelitian.  Di dalam proposal ini kegiatannya adalah  :
a.
Menentukan masalah penelitian, dalam tahap ini peneliti mengadakan observasi penelitian.
b.
Menentukan model penelitian

Dari empat variabel yang dipilih dalam penelitian diambil model penelitian sebagai berikut :

 SHAPE  \* MERGEFORMAT 



Gambar III. 1. Model penelitian
c.
Menentukan metode yang akan dipakai untuk menyelesaikan penelitian ini
2.
Tahap pengambilan data lapangan
Penelitian ini menggunakan data primer dengan instrument penelitian kuesioner. Pengumpulan data dengan cara membagikan kuesioner kepada responden yang dalam hal ini adalah Dosen tetap UPN”Veteran” Jakarta. , Untuk data skunder atau data dokumentasi dilakukan dengan menentukan  sumber data, yaitu buku-buku dan jurnal-jurnal yang berkaitan dengan permasalahan. 
3.
Analisis dan penyajian data
Setelah tahap pengolahan data dilakukan maka tahap selanjutnya yaitu analisa data baik data hasil pengolahan data. Pada tahap ini mulai dilakukan intepretasi terhadap data yang telah diolah, melakukan rekontruksi dan penarikan kesimpulan berdasarkan data data yang diperoleh. 
4.
Penyusunan Laporan

Setelah dilakukan pengolahan data, analisa data, interpretasi data dan penarikan kesimpulan terhadap aspek yang akan di teliti yaitu Penerapan Sistem Informasi Akademik, 
3.2.
Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa Kuesioner (angket) yang disusun menurut model skala Likert yang digunakan untuk mengukur sikap, perasaan, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang penomena sosial. Setiap Instrumen di susun dalam bentuk kalimat pernyataan dengan lima alternarif jawaban yang berhubungan dengan ketiga variabel penelitian. Setiap item instrumen diberi skor sebagai berikut :

Tabel III. 1.
Skor item instrumen
	Alternatif Jawaban
	Skor Item

	SS    (Sangat Setuju)
	5

	S      (Setuju)
	4

	RR    (Ragu-ragu)
	3

	TS    ( Tidak Setuju)
	2

	STS  (Sangat tidak Setuju)
	1


Butir–butir kuisioner disusun dalam bentuk pernyataan yang akan mengukur instrumen Kinerja Dosen (Y2) dan Kemudahan penggunaan Fasilitas (Y1) sebagai variabel terikat, sedangkan variabel bebasnya adalah  Persepsi Penerapan Sistem Informasi Akademik (X1), Sikap Pada Jabatan  (X2) .  Sebelum digunakan untuk penelitian, angket terlebih dahulu di uji validitas dan di hitung reliabilitasnya.

Di bawah ini merupakan rincian dari masing-masing variabel yang digunakan dalam penelitian. 

1.
Variabel Kinerja Dosen   (Y2)

a.
Definisi Konseptual
Kinerja Dosen adalah perilaku nyata yang ditampilkan seorang dosen sebagai prestasi kerja yang dihasilkan sesuai perannya sebagai tenaga fungsional akademik.
b.
Definisi Operasional

Kinerja Dosen adalah adalah skor penilaian  kinerja dosen  yang diukur melalui  indikator :  produktivitas kerja,  kualitas kerja, banyaknya  inisiatif , kerjasama, kemampuan dalam menghadapi tekanan dan kemampuan dosen dalam membangkitkan motivasi.
c.
Kisi-Kisi Instrumen Kinerja Dosen (Y2)

Tabel III. 2.
Kisi-Kisi Instrumen Kinerja dosen(Y2)
	Variabel
	Indikator
	Kode

	Kinerja Dosen (Y)
	- Produktivitas kerja

- Kualitas kerja
- Banyaknya Inisiatif
- Kerjasama 
- Kemampuan dalam mengatasi tekanan

- Kemampuan dosen dalam membangkitkan motivasi
	KNJ1
KNJ2

KNJ3

KNJ4

KNJ5

KNJ6


2.
Variabel Kemudahan Penggunaan Fasilitas   (Y1) 

a.
Definisi Konseptual
Kemudahan Penggunaan Fasilitas  adalah tingkat keyakinan seseorang bahwa dalam menggunakan sisitem tertentu tidak diperlukan usaha yang keras.
b.
Definisi Operasional

Kemudahan penggunaan fasilitas adalah adalah skor penilaian  Kemudahan penggunaan fasilitas yang diukur melalui  indikator :  mudah dipelajari,  mengerjakan dengan mudah apa yang diingikan oleh pengguna,  ketrampilan pengguna akan bertambah dengan menggunakan teknologi informasi,  mudah untuk dioperasikan.

c.
Kisi-Kisi Instrumen Kemudahan penggunaan fasilitas (Y1)

Tabel III. 3.
Kisi-Kisi Instrumen Kemudahan penggunaan fasilitas (Y1)
	Variabel
	Indikator
	Nomor Item

	Kemudahan penggunaan fasilitas (Y1)
	-  mudah dipelajari

-  mengerjakan dengan mudah apa yang diingikan oleh pengguna

-  ketrampilan pengguna akan bertambah dengan menggunakan teknologi informasi

-  mudah untuk dioperasikan
	KMD1

KMD2

KMD3

KMD4


3.
Variabel Persepsi Penerapan Sistem Informasi Akademik   (X1) 

a.
Definisi Konseptual
Persepsi Penerapan Sistem Informasi Akademik adalah sistem untuk melakukan pengolahan data dan proses kegiatan akademik yang melibatkan seluruh lingkup universitas yaitu mahasiswa, dosen, bagian administrasi, bagian keuangan dan data lainnya..
b.
Definisi Operasional

Persepsi Penerapan Sistem Informasi Akademik adalah skor penilaian  Persepsi Penerapan Sistem Informasi Akademik yang diukur melalui  indikator :  mengetahui tujuan siakad dan mengetahui manfaat dari siakad dan melaksanakan fungsi siakad.

c.
Kisi-Kisi Instrumen Penerapan Sistem Informasi Akademik (X1)

Tabel III. 4.
Kisi-Kisi Instrumen Persepsi Penerapan Sistem Informasi Akademik  (X1)
	Variabel
	Indikator
	Nomor Item

	Persepsi Penerapan Sistem Informasi Akademik  (X1)
	- mengetahui tujuan diterapkannya siakad

- mengetahui manfaat yang dapat diambil dari diterapkannya siakad

- melaksanakan fungsi Siakad


	SIM1

SIM2

SIM3


4.
Variabel Sikap pada jabatan   (X2)

a.
Definisi Konseptual

Sikap pada jabatan adalah  penilaian seorang dosen terhadap jabatan yang diembannya (pendidik, peneliti dan pengabdi kepada masyarakat)

b.
Definisi Operasional

Sikap pada jabatan   adalah skor penilaian  sikap pada jabatan   yang diukur melalui  indikator :  kognisi berupa pemahaman terhadap jabatan dosen, meliputi tanggung jawab, kewajiban, hak, dan wewenang,  efeksi berkaitan rasa kebanggaan terhadap tugas yang diemban, profesi, karier, dan status sosial-ekonomi,  konasi merupakan kecendurungan seseorang untuk berperilaku sesuai dengan tanggung jawab, kesungguhan dalam melaksanakan tugas, dan disiplin kerja.
c.
Kisi-Kisi Instrumen Sikap pada jabatan   (X2)

Tabel III. 5.
 Kisi-Kisi Instrumen Sikap pada jabatan   (X2)
	Variabel
	Indikator
	Nomor Item

	Sikap pada jabatan (X2)
	- pemahaman terhadap jabatan dosen terhadap tanggung jawab, kewajiban, hak dan wewenag

-  kebanggan terhadap tugas, profesi, karir dan status ekonomi

- berperilaku sesuai dengan tanggung jawab, kesungguhan dalam melaksanakan tugas, dan disiplin kerja.
	SKP1

SKP2

SKP3


3.3.
Metode Pengumpulan Data, Populasi dan Sampel Penelitian
3.3.1.
Teknik Pengumpulan Data

Sumber dan teknik pengumpulan data dalam penelitian disesuaikan dengan fokus dan tujuan penelitian. Sesuai dengan fokus penelitian, maka yang disajikan sampel dan teknik pengumpulan data sebagai berikut :

1.
Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari obyek penelitian. Data primer digunakan untuk menguji hipotesis yang diajukan atau menjawab masalah yang akan diteliti. Data primer diperoleh dari jawaban responden terhadap angket yang disebarkan kepada sampel yaitu para Dosen. 
2.
Data Sekunder

Data sekunder atau metode dokumentasi merupakan suatu cara untuk mengumpulkan data dengan mempelajari dokumen yang ada. Dokumen adalah sesuatu yang tercetak atau tertulis yang dapat dipakai sebagai bukti dan keterangan-keterangan. Data sekunder dengan cara penelitian perpustakaan (library research), merupakan suatu penelitian/riset yang dilakukan untuk mendapatkan data sekunder dengan cara membaca, meneliti, mencari, menentukan dan mempelajari teori yang ada hubungannya dengan pembahasan tesis melalui buku-buku yang menunjang dengan masalah yang akan diteliti sehingga data yang ada akan saling melengkapi. Untuk pengumpulan data sekunder dilakukan dengan cara mencatat data-data jumlah Dosen tetap UPN”Veteran” Jakarta
3.3.2.
Populasi dan Sampel Penelitian

Sugiono (2012 : 81) menjelaskan bahwa populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek/subjek yang mempunyai karakteristik tertentu dan mempunyai kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi anggota sample.

Berdasarkan pengertian di atas, populasi merupakan objek atau subjek yang berada pada suatu wilayah dan memenuhi syarat tertentu yang berkaitan dengan masalah dalam penelitian, maka yang menjadi populasi sasaran dalam penelitian ini adalah Dosen Tetap UPN”Veteran” Jakarta, yaitu sebanyak 280 orang

Sampel adalah sebagian yang diambil dari populasi dengan menggunakan cara-cara tertentu , Sugiyono (2012 : 242). Penentuan sampel atau responden dalam penelitian ini adalah  random sampling.  Suatu sampel dikatakan sampel random jika tiap-tiap individu dalam populasi diberi kesempatan yang sama untuk ditugaskan menjadi anggota sampel. Cara yang dipakai untuk merandomisasi dalam penelitian ini yaitu dengan cara undian. Dengan cara semacam ini, cara memilih-milih dapat dihindari. Dari uraian di atas dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa untuk menentukan jumlah sampel adalah tergantung berapa proporsi yang kita tentukan dari jumlah populasi yang ada
Untuk menentukan besarnya sampel dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan model rumus Slovin, Husein Umar (2010, :108):
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          n =  74 , dengan demikian, jumlah sampel dalam penelitian ini ditetapkan   sebanyak  74  Dosen.

Dimana  : 

n  : Besar Sampel

N : Besar Populasi

e  : Batas kesalahan yang diinginkan atau disered margin of eror

3.4.
Metode Analisis Data

3.4.1.
Teknik Analisis

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi analisis data dengan statistik deksriptif, analisis data dengan statistika inferensial. Analisis data dengan statistika deskripsi akan disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi, diagram batang atau diagram pie. Sedangkan untuk uji inferensial menggunakan metode analisis data dengan menggunakan software SmartPLS versi 3.2.6 yang dijalankan dengan media komputer. PLS (Partial Least Square) merupakan analisis persamaan struktural (SEM) berbasis varian yang secara simultan dapat melakukan pengujian model pengukuran sekaligus pengujian model struktural. Model pengukuran digunakan untuk uji validitas dan reabilitas, sedangkan model struktural digunakan untuk uji kausalitas (pengujian hipotesis dengan model prediksi).
Lebih lanjut, Ghozali (2006) menjelaskan bahwa PLS adalah metode analisis yang bersifat soft modeling karena tidak mengasumsikan data harus dengan pengukuran skala tertentu, yang berarti jumlah sampel dapat kecil (dibawah 100 sampel). Perbedaan mendasar PLS yang merupakan SEM berbasis varian dengan LISREL atau AMOS yang berbasis kovarian adalah tujuan penggunaannya. Dibandingkan dengan covariance based SEM (yang diwakili oleh software AMOS, LISREL dan EQS) component based PLS mampu menghindarkan dua masalah besar yang dihadapi oleh covariance based SEM yaitu inadmissible solution dan factor indeterminacy, menurut Tenenhaus et al. (2005).
Terdapat beberapa alasan yang menjadi penyebab digunakan PLS dalam suatu penelitian. Dalam penelitian ini alasan-alasan tersebut yaitu: pertama, PLS (Partial Least Square) merupakan metode analisis data yang didasarkan asumsi sampel tidak harus besar, yaitu jumlah sampel kurang dari 100 bisa dilakukan analisis, dan residual distribution. Kedua, PLS (Partial Least Square) dapat digunakan untuk menganalisis teori yang masih dikatakan lemah, karena PLS (Partial Least Square) dapat digunakan untuk prediksi. Ketiga, PLS (Partial Least Square) memungkinkan algoritma dengan menggunakan analisis series ordinary least square (OLS) sehingga diperoleh efisiensi perhitungan olgaritma (Ghozali, 2006). Keempat, pada pendekatan PLS, diasumsikan bahwa semua ukuran variance dapat digunakan untuk menjelaskan. Metode analisis data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu:

1.
Statistik Deskriptif

Analisis deskriptif, yaitu analisis empiris secara deskripsi tentang informasi yang diperoleh untuk memberikan gambaran/menguraikan tentang suatu kejadian (siapa/apa, kapan, dimana, bagaimana, berapa banyak) yang dikumpulkan dalam penelitian (Supranto:2007). Data tersebut berasal dari jawaban yang diberikan oleh responden atas item-item yang terdapat dalam kuesioner. Selanjutnya peneliti akan mengolah data-data yang ada dengan cara dikelompokkan dan ditabulasikan kemudian diberi penjelasan.
2.
Statistik Inferensial

Statistik inferensial, (statistic induktif atau statistic probabilitas), adalah teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi (Sugiyono, 2009). Sesuai dengan hipotesis yang telah dirumuskan, maka dalam penelitian ini analisis data statistik inferensial diukur dengan menggunakan software Smart PLS (Partial Least Square) mulai dari pengukuran model (outer model), struktur model (inner model) dan pengujian hipotesis. 
Menurut Hair et.al. (2006) metoda ini tepat digunakan untuk reduksi data, yaitu menentukan jumlah faktor minimum yang dibutuhkan untuk menghitung porsi maksimum total varian yang direpresentasi dalam seperangkat variabel asalnya. Metoda ini digunakan dengan asumsi peneliti mengetahui bahwa jumlah varian unik dan varian error dalam total varian adalah sedikit. Metoda ini lebih unggul karena dapat mengatasi masalah indeterminacy, yaitu skor faktor yang berbeda dihitung dari model faktor tunggal yang dihasilkan dan admissible data, yaitu ambiguitas data karena adanya varian unik dan varian error.

3.4.2.
Hipotesis Statistik
Berdasarakan masalah penelitian yang telah di uraikan diatas, maka dapat diajukan hifotesis statistik sebagai berikut:

H0 : β1= 0 
tidak terdapat pengaruh langsung antara Persepsi penerapan sistem informasi akademik (X1) terhadap Kemudahan penggunaan fasilitas (Y1).

H1 : β1≠ 0 
terdapat pengaruh langsung antara Persepsi penerapan sistem informasi akademik (X1) terhadap Kemudahan penggunaan fasilitas (Y1)..

H0 : β2= 0 
tidak terdapat pengaruh langsung antara Sikap pada jabatan (X2) terhadap Kemudahan penggunaan fasilitas (Y1).

H1 : β2≠ 0 
terdapat pengaruh langsung antara Sikap pada jabatan  (X2) terhadap Kemudahan penggunaan fasilitas (Y1).

H0 : β3= 0 
tidak terdapat pengaruh langsung antara Persepsi penerapan sistem informasi akademik (X1) terhadap Kinerja Dosen (Y2).

H1 : β3≠ 0 
terdapat pengaruh langsung antara Persepsi penerapan sistem informasi akademik (X1) terhadap Kinerja Dosen (Y2).
H0 : β4 = 0 
tidak terdapat pengaruh langsung antara Sikap pada jabatan(X2) terhadap Kinerja Dosen (Y2).

H1 : β4≠ 0 
terdapat pengaruh langsung antara Sikap pada jabatan (X2) terhadap Kinerja Dosen (Y2).
H0 : β5= 0 
tidak terdapat pengaruh langsung antara Kemudahan penggunaan fasilitas (Y1) terhadap Kinerja Dosen (Y2).

H1 : β5≠ 0 
terdapat pengaruh langsung antara Kemudahan penggunaan fasilitas  (Y1) terhadap Kinerja Dosen (Y2).
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